
perkembangan pelaksanaan proses pembangunan desa. Kinerja menjadi indikator awal berhasil 

sa dalam merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi setiap 

Masalah yang dapat dirasakan oleh masyarakat jika pelayanan lamban maupun 

penyelesaian pembangunan yang tidak tepat waktu. Sehingga penilaian dari masyarakat terhadap 

kinerja aparatur pemerintahan pun dinilai sangat rendah. Ini dikarenakan kinerja aparatur 

peraturan setiap dinas. Misalnya dilihat dari kurang disiplin, kurang 

terbuka, kurang peka terhadap social kontrol, kurang taat hukum dan masih banyak hal lain yang 

Melaksanakan Pembangunan di desa mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada Pasal 1 Ayat 1 disebutkan desa adalah desa adat atau 

ain, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

ang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, hal itu sejalan dengan Implementasi dari Undang-Undang Republik 



mereka menempati posisi sebagai lembaga pelayanan. Hal tersebut tidak terlepas dari kinerja 

di dalam lingkungan lembaga pemerintah yang bersangkutan. Kinerja sendiri pada 

dasarnya adalah gambaran mengenai tingkatan, pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 

program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. 

eberhasilan suatu Kinerja Pemerintah Desa dapat dilihat dari bagaimana pembangunan di desa, 

apakah sudah mensejahterakan masyarakatnya atau tidak. 

Penilaian terhadap Kinerja Pemerintah Desa yang baik maka dapat dilihat dari pelayanan 

ai berikut: konsistensi pencapaian tujuan, produktifitas, kualitas pelayanan, 

responsivitas, responbilitas, akuntabilitas, dan kualitas perlindungan masyarakat. Kinerja 

apabila pembangunan yang dilakukan tersebut benar-benar 

. Apabila Kinerja Pemerintah Desa baik maka pembangunan 

desa akan mengalami peningkatan, baik dalam bidang infrastruktur dan suprastrukturnya, 

pembangunan selesai tepat waktu dan masyarakatnya sejahtera. Sebaliknya, jika Kinerja 

Pemerintah buruk maka pembangunan di desa selalu tertinggal dan terhambat. 



pembangunan desa sangatlah penting peranannya, seperti kerjasama antara masyarakat dengan 

ncanakan, melaksanakan, dan membiayai pembangunan. Selain itu untuk 

mengembangkan dan melembagakan partisipasi masyarakat dalam pembangunan harus 

diciptakan perubahan suatu persepsi pemerintah dalam pembangunan serta untuk 

kat dalam pembangunan diperlukan sikap toleransi dari 

aparat pemerintah terhadap kritik yang diberikan oleh masyarakat karena kritik merupakan salah 

satu bentuk dari partisipasi masyarakat. Ada dua alasan utama mengapa partisipasi masyarakat 

penting dalam pembangunan desa yaitu: 

Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai 

kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat. 

Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program pembangunan jika mereka 

n dalam proses perencanaan dan pelaksanaan. 

Dalam rangka untuk mencapai tujuan pembangunan infrastruktur desa secara lebih 

efektif, maka pemerintah desa dan masyarakatnya perlu menciptakan suatu strategi pencapaian 



Otonomi dan desentralisasi, dimana masyarakat memperoleh kepercayaan dan 

kesempatan luas dalam kegiatan baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan maupun pemanfaatan hasilnya. 

Suatu pembangunan akan tepat mengenai sasaran, terlaksana dengan baik dan 

dimanfaatkan hasilnya apabila pembangunan yang dilakukan tersebut benar-benar memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Untuk memungkinkan hal itu terjadi, khususnya pembangunan pedesaan 

mutlak diperlukan partisipasi masyarakat desa mulai dari keikutsertaan perencanaan sampai pada 

ut. Untuk melaksanakan pembangunan tersebut maka 

dibutuhkan kinerja dari perangkat desa yang memiliki kemampuan dalam melaksanakan setiap 

program kebijakan sehingga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu 

ki fungsi yang sangat penting sehingg mampu memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

Berdasarkan Observasi di Desa Sukarame Kecamatan Kualuh Hulu, pelaksanaan 

pembangunan desa dari segi pembangunan infrastruktur masih kurang optimal. Hal ini dapat 



masalah demi tercapainya pembangunan, masyarakat kurang percaya diri atas kemampuannya 

untuk memperbaiki mutu hidupnya dan masyarakat terlalu cepat puas terhadap diri sendiri. 

dan strategi pemerintah desa untuk meningkatkan 

pasrtisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa dengan melakukan pembinaan 

kepada masyarakat baik dari segi ekonomi, hukum, agama, dan kesehatan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat serta pengembangan terghadap masyarakat dalam bentuk 

partisipasi yang diberikan oleh masyarakat meliputi pikiran,tenaga dan barang/uang. Karena 

partisipasi masyarakat sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembangunan infrastruktur. 

uk meneliti lebih lanjut dan berdasarkan kondisi diatas maka 

penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul  “Pengaruh Kinerja Pemerintah 

Desa terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur Desa” 

an latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 



ang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

Bagi penulis, bermanfaat sebagai sarana untuk melatih diri dan menguji serta meningkatkan 

kemampuan berfikir melalui Skripsi ini  Dan juga menambah ilmu pengetahuan bagi 

 

Bagi Pemerintah Desa Sukarame  Kecamatan Kualuh Hulu, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi masukan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, serta bermanfaat sebagai 

engevaluasi program untuk dapat meningkatkan kinerja pemerintah desa 

Bagi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

masukan bagi fakultas dan menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa di masa 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, perlu mengemukakan teori-teori sebagai 

kerangka berpikir untuk menggambarkan dari sudut mana penelitian menyoroti masalah yang 

andasan teori perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar 

yang kokoh dan bukan sekedar perbuatan coba-coba (trial and error)”.
1
 Dalam penelitian ini, 

yang menjadi kerangka teorinya adalah sebagai berikut:  

dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan 

Metode Penelitian Kualitatif dan  Kuantitatif dan R&D,, Cetakan Ke-12 : Alfabeta, 



individu maupun kerja kelompok personel. Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada 

personel yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada keseluruhan 

Konsep kinerja merupakan singkatan dari kinetika energi kinerja yang padanannya 

Istilah performance sering di Indonesiakan sebagai 

performa. Menurut Wirawan “Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 

indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu”.
3
 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, defenisi kinerja sebagai keberhasilan (kesusksesan) 

atau tindakan, tugas atau operasi yang dilakukan oleh orang, kelompok orang, atau organisasi. 

Kinerja demikian dapat merujuk pada keluaran (output), hasil (outcome), atau pencapaian 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/pengertian-kinerja-menurut-para-ahli.html 

Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia,Salemba Empat, 

Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik, Yogyakarta: Gava 



Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat ditafsirkan 

bahwa kinerja sesuai dengan  tugas dan fungsinya, erat kaitannya dengan hasil pekerjaan 

individu dalam suatu organisasi, dimana hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, 

Pengukuran Kinerja Dan Indikator Kinerja 

Bernadin & Russel (1993) yang dikutip oleh Faustino Cardoso Gomes dalam bukunya 

Human Resource Management mengemukan ukuran-ukuran dari kinerja adalah sebagai berikut : 

Quantity of work : jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang ditentukan. 

Quality of work : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan 

Job knowladge : luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilannya. 

Creativeness : keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk 

menyelesaikan persoalan yang timbul. 



menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramahtamahan dan 

Selanjutnya menurut Mangkunegara (2005) aspek-aspek standar kinerja terdiri atas aspek 

kuantitatif dan aspek kualitatif. Aspek kuantitatif meliputi : 

pekerjaan 

Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan 

Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan 

Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja 

Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan 

lam bekerja 

Kemampuan menganalisis data/informasi, kemampuan/kegagalan menggunakan 



, yaitu kecepatan bekerja yang diukur oleh tingkat waktu, sehingga 

pegawai dituntununtuk bekerja cepat dalam mencapai kepuasan dan peningkatan kerja. 

Kemampuan individu untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan batas waktu tertentu. 

, yaitu kemampuan dalam melakukan pekerjaan semaksimal 

mungkin dan juga kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan langkah-langkah 

atau melaksanakan semua tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok 

 

, yaitu setiap pegawai mampu menyelesaikan masalah pekerjaannya 

sendiri agar tidak terjadi sesuatu dalam pekerjaan. Melengkapi beberapa aspek seperti 

kemampuan untuk mengambil langkah yang tepat dalam mengahadapi kesulitan, 

k melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk 

mengambil tahapan pertama dalam kegiatan. 

Berdasarkan pemaparan teori di atas dan membandingkan kondisi dilapangan maka 

penelitian ini akan menggunakan teori T.R Michel untuk mengukur kinerja pemerintah desa. Hal 

unsur yang terkandung dalam setiap indikator ini dianggap mampu 



Secara umum ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja, 

yaitu: variabel individu, variabel organisasi dan variabel psikologis. Ketiga kelompok variabel 

tersebut mempengaruhi kelompok kerja yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja seorang 

indidvidu. Perilaku yang berhubungan dengan kinerja adalah yang berkaitan dengan tugas-tugas 

pekerjaan yang harus diselesaikan untuk mencapai sasaran suatu jabatan atau tugas. 

Individu membawa ke dalam tatanan organisasi kemampuan, kepercayaan pribadi, 

pengharapan kebutuhan dan pengalaman masa lalunya. Ini semuanya adalah karateristik yang 

teristik ini akan di bawa olehnya manakala ia akan memasuki sesuatu 

lingkungan baru, yakni organisasi atau lainnya. Organisasi yang juga merupakan suatu 

lingkungan bagi individu mempunyai karateristik pula. Adapun karateristik yang dipunyai 

ranya keteraturan yang diwujudkan dalam susunan hirarki, pekerjaan-pekerjaan, 

tugas, wewenang dan tanggung jawab, sistem penggajian (reward system), sistem 



ang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan 

tujuan,jalur, rencana, dan pengembangan karirnya. Sedangkan bagi organisasi, hasil penilaian 

kinerja sangat penting dalam karirnya dengan pengambilan keputusan tentang berbagai hal 

han program pendidikan dan pelatihan, rekrutmen, seleksi program 

pengenalan, penempatan, promosi, sistem balas jasa, serta bergbagia aspek lain dalam proses 

manajemen sumber daya manusia secara efektif. Berdasarka kegunaan tersebut, maka penilaian 

k harus dilakukan secara formal berdasarkan serangkain criteria yang ditetapkan ssecara 

rasional serta diterapkan secara objektif serta didokumentasikan secara sistematik. 

Penilaian kinerja merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui 

apakah seorang pegawai telah melaksanakan pekerjaanya masing-masing secara keseluruhan 

bukan hanya dinilai dari hasil fisiknya tetapi meliputi berbagai hal seperti kemampuan kerja, 

disiplin, hubungan kerja, prakarsa dan kepemimpinan. Penilaian kinerja selain digunakan untuk 



mengidentifikasi, mendorong, mengukur, mengevaluasi, meningkatkan dan memberi 

penghargaan terhadap kinerja pada pegawai”.
7
Hasibuan juga mengatakan bahwa “Penilaian 

kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman dan kesanggupan dalam bekerja 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa penilaian kinerja 

merupakan suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, mengevaluasi 

perilaku, hasil kerja dan kedisplinan yang digunakan sebagai dasar pemberian penghargaan 

terhadap pegawai yang berprestasi. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif 

seseorang pegawai dan apakah dia bisa bekerja sama atau lebih efektif pada masa yang akan 

Melaksanakan penilaian kinerja ditentukan standar kerja sebagai pedoman dalam 

 

Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, Universitas 

Op.Cit.,  hal. 83. 

Manajemen Sumber Daya Manusia,  Cetakan Keduabelas,  Jakarta: Toko 



penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan subsistem dari system penyelenggaraan 

pemerintahan, sehingga desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

Pemerintah desa merupakan bagian dari birokrasi pemerintah modern yang 

barang publik . Sebagai institusi modern, pemerintah desa tidak 

hanya cukup memainkan legitimasi simbolik dan sosial tetapi harus membangun legitimasi yang 

di bangun dari dimensi kinerja politik dan ekonomi. Desa atau disebut nama lain adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam system 

pemerintahan nasional dan di bawah Kabupaten
11

.   

i pemerintah desa menurut Rivai, merupakan gejala sosial, karena harus 

diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial kelompok masyarakat. Adapun 

fungsi pemerintah desa secara operasional dapat dibedakan dalam fungsi pokok, sebagai berikut: 

Sistem Administrasi Pemerintahan  Di Daerah, Bumi Aksara, Jakarta, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Hal. 17 



masyarakatnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan mau pun dalam 

pelaksanaannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara 

terkedali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat 

atau menetapkan baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan pemerintah. Fungsi 

epercayaan. 

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif harus 

mampu mengantar aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam. Koordinasi yang efektif, 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal dalam melaksanakan fungsin 

pengendalian pemimpin yang dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 



 

Kepala Desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan 

kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Masa jabatan kepala 

desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan. Kepala desa juga 

memiliki wewenang menetapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. 

Kepala desa dipilih langsung melalui pemilihan Kepala Desa (Pilkades) oleh penduduk desa 

menyelenggarakan  urusan pemerintahan, pembangunan, dan 



 

sikan pembangunan desa secara partisipatif 

dan  di  luar  pengadilan  dan dapat menunjuk kuasa 

hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

sesuai  dengan  peraturan perundang- undangan. 

Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam pembinaan administrasi dan 

memberikan pelayanan teknis administrasi kepada seluruh perangkat desa. Pada 

umumnya, tugas sekretaris desa adalah menulis surat, mengatur, dan menyimpan 

dokumen penting dari surat yang dikeluarkan oleh kelurahan dan surat yang diterima 

kelurahan atas persetujuan kepala desa. Sekretaris desa dapat menggantikan posisi kepala 

desa apabila kepala desa bertugas keluar kota atau tuntutan yang lain, yang 

mengharuskan kepala desa tidak berada di tempat (kelurahan). Dengan demikian, surat 



Tugas dan wewenang bendahara desa, yaitu:Memimpin dan menyelenggarakan 

euangan desa, yang meliputi penerimaan, pengeluaran, dan 

Mengeluarkan uang atas persetujuan kepala desa 

Membagi tugas diantara wakil bendahara dan anggota pengurus bendahara lainnya 

Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh wakil bendahara 

Memberikan saran dan pertimbangan yang dipandang perlu kepada ketua/wakil ketua 

bukti penerimaan dan pengeluaran yang sah sesuai dengan ketentuan 

) dan Kepala Dusun 

Penetapan kepala urusan sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, ada kepala urusan 

pemerintahan, kepala urusan pembangunan, kepala urusan keuangan, kepala urusan 



yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 

Sedang di dalam kamus sosiologi disebutkan bahwa, 

an seseorang didalam kelompok sosial untuk mengambil 

bagian dari kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri (Theodorson, 

Menurut Cohen dan Uphoff (1997:8) ada tiga jenjang partisipasi masyarakat, yaitu: 

Untuk memahami secara jelas mengenai jenjang partisipasi masyarakat dalam program 

pembangunan maka dijelaskan secara terperinci sebagai berikut: 

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan 

Pembangunan Berbasis Masyarakat,Alfabeta, Bandung, 2015, hal: 



sekali, terutama karena yang diambil menyangkut nasib mereka secara keseluruhan yang 

menyangkut kepentingan bersama. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam 

proses rencana pembangunan, biasanya dilakukan melalui musyawarah untuk mencapai mufakat, 

bertujuan untuk memilih alternatif dalam perencanaan pelaksanaan pembangunan. 

Dalam kegiatan pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari 

kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya pembangunan 

-hidup mereka. Artinya, melalui partisipasi yang 

benar menyadari bahwa kegiatan pembangunan bukanlah sekadar 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh (aparat) pemerintah sendiri, tetapi juga menuntut 

keterlibatan masyarakat yang akan diperbaiki mutu hidupnya. 

Adapun yang menjadi indikator partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 



Dalam tipe yang pertama, rakyat pendesaan diajak, diperintahkan untukmengajak pekerjaan 

yang sifatnya fisik. Kalau rakyat ikut serta berdasarkan atas keyakinan bahawa proyek itu 

akan bermanfaat baginya, maka mereka akan berpatisipasi dengan semangat dan spontanitas, 

tanpa mengharapkan upah yang tinggi. Sebaliknya, kalau mereka hanya diperintah dan 

dipaksa oleh atasan untuk menyumbangkan tenaga atau harta bendanya kepada proyek tadi, 

maka mereka tidak akan turut berpatisipasi dengan semangat tadi. Contoh partisipasi orang 

desa dalam pembangunan jalan, membuat saluran irigasi. 

Partisipasi sebagai individu diluar aktivitas-aktivitas bersama dalam pembangunan. Dalam 

tipe partisipasi ini tidak ada proyek aktivitas bebrsama yang kusus, tapi masih termasuk 

proyek pembangunan, tidak bersifat fisik dan tidak memerlukan perintah atu paksaan dari 

atasannya, tetapi berdasrkan kemauan mereka sendiri. 

rtisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program  merupakan lanjutan  dari rencana 

yang telah disepakati sebelumnya. Dalam hal ini Uphoff menegaskan bahwapartipasi 

sebelumnya. Dalam pembangunan ini dapat dilakukan melalui keikutsertaan masyarakat dalam 

rikan konstribusi guna menunjang pelaksanaan pembangunan. 



masyarakat dalam evaluasi program pembangunan 

Menurut Cohen dan Uphoff membedakan tiga jenis evaluasi: 

Project contered, bila evaluasi ini dipandang sebagai proses evaluasi formal. 

an dengan pemilikan anggota-anggota parlemen rakyat setempat 

Public opinion efforts, opini public dalam mengevaluasi suatu program tidak secara 

langsung, melainkan mempengaruhi melalui media massa/surat kabar. 

Adapun indikator dari partisipasi masyarakat dalam evaluasi program pembangunan: 



Dusseldorp, (1981) mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan partisipasi 

yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa: 

kelompok masyarakat 

Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok 

kegiatan organisasi untuk menggerakkan partisipasi-

Menggerakkan sumber daya masyarakat 

engambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 

hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya. 

Manfaat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi akan memberikan manfaat yang penting bagi keberhasilan organisasi 



Memungkinkan untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi.  

Istilah pembangunan juga menunjukan hasil proses pembangunan itu sendiri. Secara 

etimologi, pembangunan berasal dari kata bangun,di awalan “pe “ dan akhiran “ an “, guna 

menunjukan perihal orang membangun, atau perihal bagaimana pekerjaan membangun itu 

tidaknya mengandung tiga arti. bangun dalam arti sadar atau 

siuman. Kedua, berarti bentuk. Ketiga, bangun berarti kata kerja, membangun berarti 

mendirikan. Dilihat dari segi ini, konsep, pembangunan meliputi ketiga arti tersebut. Konsep itu 

sadaran kondisi mutlak bagi berhasilnya perjuangan bangsa. 

Proses, yaitu membangun atau mendirikan berbagai kebutuhan berdasarkan nasional 

Keluaran, yaitu berbagai bentuk bangun sebagai hasil perjuangan, baik fisik maupun non 

suatu proses. Berarti pembangunan merupakan rangkaian 

kegiatan yang berlangsung secara berkelanjutan dan terdiri dari tahap-tahap yang disatu pihak 



fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi. Pengertian ini 

merujuk pada infrastruktur sebagai suatu sistem. Dimana infrastruktur dalam sebuah sistem 

erupa sarana dan prasarana yang tidak terpisahkan satu sama lain. 

Infrastruktur sendiri dalam sebuah sistem menopang sistem sosial dan sistem ekonomi sekaligus 

menjadi penghubung dengan sistem lingkungan. Ketersediaan infrastruktur memberikan dampak 

ap sistem sosial dan sistem ekonomi yang ada di masyaraka. Oleh karenanya, infrastruktur 

dasar dalam mengambil kebijakan. 

 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, Edisi kedua 2001), Hal. 4 



Jenis penelitian adalah penelitian assosiatif kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui dan membuktikan hubungan Pengaruh Kinerja Pemerintah Desa  sebagai 

variabel independen terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  data  berupa nilai atau skor atas 

jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah :  

Data Primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian 



Penyebaran angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Menurut Sugiyono bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
17

 Adapun Populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan perangkat desa yang ada di Kantor Kepala Desa Sukarame yang berjumlah 

34 orang, dan masyarakat desa Sukarame yang terdiri dari 17 dusun berjumlah 7530 orang.  

ah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

Teknik Penarikan sampel yang digunakan adalah Random Sampling 

yaitu setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih 

akukan secara acak. Dengan demikian jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 94 orang, terdiri dari perangkat desa 34 orang ditambah dengan masyarakat 60 orang. 



 

Variabel penelitian ini terdiri variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

Pemerintah Desa sedangkan variabel dependen yaitu 

Partisipasi Masyarakat Dalam Infrastruktur Desa. 

Tabel 3.2 

Indikator Operasional 

Dimensi Indikator 

Variabel Independen  

Partisipasi Masyarakat 



Kecepatan - bekerja sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

- Pencapaian Tujuan  

Kemampuan - Keahlian 

- Pengetahuan 

Inisiatif - Kreatif 

- Menawarkan 

 

Variabel 

Dependen (Y) 

 

Pengambilan 

keputusan 

- Musyawarah/mufakat 

- Kehadiran rapat 

- Buah pikiran/ide 

- Sosial 



pelaksanaan 

(implementasi) 

pembangunan 

- Evaluasi formal 

- Evaluasi melalui 

media massa 

Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan 

mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Bentuk angket yang digunakan berupa anggket 

tertutup, dimana responden hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia tanpa 

elasan atas pertanyaan atau pernyataan tersebut. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
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Setiap item dari 



Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  Adapun yang 

 

Tidak terdapat Pengaruh antara Kinerja Pemerintah Desa 

: Terdapat Pengaruh antara Kinerja Pemerintah Desa terhadap 

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

ng telah diajukan.
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 Analisis data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini  adalah teknik analisis korelasi yaitu analisa yang menunjukkan keeratan 



 

Variabel tergantung (dependent)  

Variabel bebas ( independent) 

Tingkat kesalahan pengganggu (standar error). 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik 

e 



D = (rxy)
2
 x 100% 

 

= koefisien korelasi product moment antara x dan y 

Kecamatan Kualuh Hulu Kabupaten   Labuhan 

Desa Sukarame adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Kualuh Hulu  

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Desa Sukarame memiliki potensi alam yang baik  yang hasil 

alamnya didominasi oleh pohon kelapa sawit, memiliki keanekaragaman tradisi, etnis, budaya 



ran matahari selalu tinggi dan sumber daya air yang cukup banyak sehingga 

menyebabkan tingginya penguapan yang menimbulkan awan aktif/tebal. 

Melayani Masyarakat Desa Sukarame untuk mewujudkan warga yang sehat, pintar, dan 

tera didasari “Sepi Ing Pamrih Rame Ing Gawe”.  

Melaksanakan tugas pemerintahan secara transparan  

Membudayakan masyarakat agar menganut pola hidup bersih 

Memberi penyuluhan tentang bahaya narkoba 

 

Membudayakan masyarakat agar menganut pola hidup bersih 


